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Digester adalah suatu bejana tempat proses pemasakan atau reaksi delignifikasi 
dari serpihan kayu berlangsung. Dengan penambahan larutan pemasak kimia, panas, 
dan tekanan maka lignin akan larut dan serpihan kayu diubah menjadi pulp. Digester 
dirancang untuk tahan terhadap temperatur dan tekanan tinggi, mempunyai volume yang 
cukup untuk menampung serpihan kayu dan cairan pemasak, memiliki konstruksi yang 
tahan terhadap korosi dan tidak terpengaruh lingkungan luar, serta mempunyai sistem 
sirkulasi tekanan dan larutan pemasak. 
Proses pembuatan pulp dapat menggunakan bahan baku non kayu, salah 
satunya yaitu limbah pertanian kulit jagung. Kandungan kulit jagung terdiri dari abu 
6,04%, lignin 15,7%, selulosa 36,81%, dan hemiselulosa 27,01%. Komponen-komponen 
tersebut yang dapat dijadikan kertas. Pulping ini bertujuan untuk mendapatkan serat 
sebanyak mungkin yang diindikasikan dengan nilai rendemen yang tinggi dengan 
kandungan lignin seminimal mungkin. Tujuan dari percobaan ini yaitu untuk mengetahui 
kondisi optimum alat digester dalam pulping dari kulit jagung. 
Tahapan proses pulping dari kulit jagung yaitu: (1) kulit jagung kering dipotong, 
(2) pemasakan dalam digester, (3) pulp disaring, dan (4) pulp dianalisa. Variabel yang 
digunakan suhu (900C dan 1100C) dan waktu (1 jam dan 2 jam). Pulp yang hasilnya 
paling baik yaitu pada keadaan yang optimal dengan suhu 1100C dan waktu pemasakan 
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1.1 Latar Belakang 
Kertas merupakan benda yang sering kita temukan sehari-hari dalam 
berbagai kegiatan dalam kehidupan. Bahan utama dalam proses pembuatan 
kertas adalah bubur kertas atau yang dikenal dengan istilah pulp. Pada 
umumnya pulp terbuat dari bahan baku kayu yang mengalami beberapa tahapan 
proses, sehingga pada akhirnya berubah menjadi bubur kertas dimana proses 
tersebut disebut pulping. salah satu yang berpotensi untuk dikembangkan adalah 
serat limbah kulit jagung. 
Limbah jagung sebagian besar adalah bahan berlignoselulosa yang 
memiliki potensi untuk pengembangan produk masa depan. Seringkali limbah 
yang tidak tertangani akan menimbulkan pencemaran lingkungan. Pada 
dasarnya limbah tidak memiliki nilai ekonomi, bahkan mungkin bernilai negatif 
karena memerlukan biaya penanganan. Namun demikian, limbah lignoselulosa 
sebagai bahan organik memiliki potensi besar sebagai bahan baku industri 
pangan, minuman, pakan, kertas, tekstil, dan kompos. Lignoselulosa terdiri atas 
tiga komponen fraksi serat, yaitu selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Dari ketiga 
komponen tersebut, selulosa merupakan komponen yang sudah dimanfaatkan 
untuk industri kertas. 
Menumpuknya limbah kulit jagung yang banyak dapat dimanfaatkan 
secara optimal. Hal inilah yang mendorong untuk melakukan percobaan 




2.2 Rumusan Masalah 
Kebutuhan kertas saat ini semakin meningkat sehingga bahan bakunya 
juga meningkat pula. Selama ini pulp dan kertas yang dihasilkan masih 
menggunakan bahan baku kayu sangat besar. Sehingga persediaan kayu menipis 
dengan menebang pohon di hutan yang sembarangan dan terus menerus. Hal ini 
dapat mengakibatkan pemanasan global akibat penebangan pohon secara 
berlebihan. Dengan demikian perlu adanya pengganti kayu sebagai bahan 
alternatif yang berpotensi. Misalnya saja limbah kulit jagung yang memiliki 
kandungan selulosa yang cukup tinggi. 
Namun pada dasarnya limbah jagung berupa kulit jagung atau klobot 
jagung sampai saat ini pemanfaatannya kurang maksimal, padahal jumlahnya 
sangat melimpah ruah. Masyarakat pada umumnya menggunakan limbah jagung 
ini sebagai makanan ternak, pembungkus rokok, pembungkus makanan 
tradisional, dan kerajinan tangan berupa bunga-bungaan hias. Potensi serat 
kulit/klobot jagung jika dijadikan suatu produk akan menjadi sesuatu benda fungsi 
yang menarik dan unik. Kini kulit jagung dapat bermanfaat, salah satunya untuk 
bahan baku pembuatan pulp. Dengan adanya pengolahan kulit jagung dapat 
menambah nilai guna dan nilai jual yang tinggi. 
Proses pembuatan pulp dari kulit jagung ini, sebelumnya perlu diketahui 
kondisi optimum operasi pembuatannya dengan menggunakan alat digester. 
Proses pembuatan pulp ini dilakukan dengan proses soda. Demikian dapat 
menganalisa kondisi yang sesuai dari kulit jagung untuk dijadikan pulp 
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